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3. LAPORAN PENELITIAN

A. RINGKASAN
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan tahapan
metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan.

Permintaan pasar domestik maupun pasar internasional terhadap komoditas cabai di masa

datang di perkirakan akan mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan

tingkat pendapatan yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani cabai yang pada akhirnya

berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak

penanaman cabai rawit di pematang sawah terhadap pendapatan rumah tangga petani. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif untuk memahami apakah dan bagaimana tambahan pendapatan dari

cabai rawit dapat meningkatkan total pendapatan rumah tangga petani

B. KATAKUNCI
Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;)
Petani cabai; Cabai rawit; Pendapatan

C. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
2. Pendekatan pemecahan masalah

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

1. Pengembangan produk hortikultura merupakan salah satu aspek pembangunan pertanian. Tanaman

yang termasuk dalam tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan

tanaman obat-obatan. Salah satu tanaman hortikultura tersebut adalah tanaman cabai. Dalam

pengembangan usaha tani cabai dan pendapatan yang diperoleh petani sangat dipengaruhi oleh

beberapa hal diantaranya lahan, cuaca, modal, dan pengetahuan tentang usaha tersebut. Kabupaten

Pinrang salah satu lumbung padi terbesar namun ada beberapa petani yang ada di kabupaten Pinrang

khususnya di kecamatan patampanua, petani disana ada yang menanam cabai di pematang sawah

mereka ataupun di lahan kosong di sekitar sawah mereka untuk menambah pendapatan perekonomian

rumah tangga mereka. Salah satu jenis cabai yang ditanam yaitu jenis cabai varietas lokal cabai salo 2.

Oleh sebab itu perlu di identifikasi dampak penanaman cabai rawit salo 2 di pematang sawah terhadap

perekonomian rumah tangga petani.

a. Berapa biaya dan pendapatan dalam dampak penanaman cabai rawit salo 2 di pematang sawah

terhadap perekonomian rumah tangga petani di Kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua

Kabupaten Pinrang?
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b. Bagaimana kelayakan dampak penanaman cabai rawit salo 2 di pematang sawah terhadap

perekonomian rumah tangga petani di Kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang?

2. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Deskriptif kuantitatif. Yang

bertujuan menganalisis data-data yang diperoleh dari petani padi yang menanam cabai di pematang

sawah.

π= Pendapatan

TR = Total Revenue (total penerimaan)

TC = Total Cost (total biaya)

 

E. METODE PENELITIAN
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian
yang diusulkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Deskriptif kuantitatif.
Yang bertujuan menganalisis data-data yang diperoleh dari petani padi yang menanam cabai
di pematang sawah. Menurut (Suratiyah, 2015), untuk menghitung biaya produksi dan
pendapatan digunakan pendekatan nominal tanpa menghitung nilai uang menurut waktu tetapi
yang dipakai adalah harga yang berlaku, sehingga dapat langsung dihitung jumlah
pengeluaran dan jumlah penerimaan dalam satu periode proses produksi. Lokasi penelitian
dilakukan di kelurahan benteng, Kabupaten Pinrang. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini populasi penuh yaitu 30 orang merupakan petani padi yang menanam cabai
rawit di pematang sawah yang ada di kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.
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F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN
Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian.
Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil
atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah-ubah dengan artian sebanyak apapun jumlah
barang yang digunakan dalam proses produksi biaya yang dikeluarkan tidak berubah. Biaya
tetap merupakan biaya yang tidak mempengaruhi produksi dan terus dikeluarkan walaupun
produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Cangkul digunakan dalam penanaman cabai
rawit untuk menggali, melonggarkan tanah serta menyiapkan lubang tanam untuk bibit cabai
rawit, parang digunakan untuk membersihkan semak, rumput atau tanaman liar di area lahan,
tangki semprotan digunakan untuk menyemprotkan pestisida dan fungisida guna melindungi
tanaman cabai rawit dari hama dan penyakit. Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh
petani cabai adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Rata-rata biaya tetap petani dalam satu tahun musim panen

Komponen Nilai Rp Penyusutan
Cangkul 23.000 4.000
Parang 70.000 7.000
Tangki Semprotan 500.000 62.500
Total 593.000 73.000

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya tetap terbesar yang dikeluarkan petani cabai
yaitu biaya tangki semprotan sebesar Rp. 62.500 dan biaya tetap terkecil yaitu cangkul
sebesar Rp. 4.000. Sehingga total biaya tetap yang dikeluarkan petani cabai dalam satu bulan
sebesar Rp73.000

Biaya Variabel
Biaya Variabel merupakan biaya yang berubah-ubah secara proporsional dengan aktivitas
usaha tani, semakin banyak variabel yang digunakan maka biaya variabel yang dikeluarkan
semakin besar. Bibit yang digunakan yaitu bibit salo 2, pupuk yang digunakan yaitu pupuk
urea, NPK cair, Bio MKP dan KCL. Dan pestisida yang digunakan yaitu pestisida organik.
Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel petani cabai Dalam satu bulan Musim Tanam

Biaya Produksi Total Biaya
Biaya Bibit
Biaya Pupuk

Pupuk urea
Pupuk NPK cair
Pupuk MKP cair
Pupuk KCL

Biaya Pestisida
Pestisida organik

30.000

20.000
40.000
48.000
24.000

38.000
Total 200.000
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa total rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan petani
cabai dalam satu tahun yaitu sebesar Rp. 200.000

Total Biaya
Total biaya produksi merupakan jumlah keseluruhan biaya yang digunakan dalam proses
produksi. Berikut data mengenai biaya total produksi petani cabai:
Tabel 3 Total Biaya Produksi Petani Cabai Dalam Satu tahun Musim Tanam

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 73.500
2 Biaya Variabel 200.00

Total 273.500

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan petani cabai
dalam satu tahun yaitu sebesar Rp. 273.500

Penerimaan
Penerimaan merupakan hasil yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa dalam satu
periode tertentu. Dimana total penerimaan adalah total hasil kali yang diterima dari usaha tani
cabe rawit yaitu total produksi dikalikan dengan harga jual cabai.
Tabel 4 Rata-Rata Penerimaan petani cabai Dalam Satu tahun

Harga (Rp) Jumlah Produksi (Kg) Penerimaan (Rp)
30.000 36 1.080.000

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata produksi cabai
dalam satu tahun di daerah penelitian menghasilkan 3 kg/ bulan atau 36 kg/tahun dengan
harga jual rata-rata Rp.30.000/kg sehingga penerimaan petani cabe rawit dalam satu tahun
sebesar Rp.1.080.000

Analisis Pendapatan
Pendapatan usahatani adalah pengurangan total peneimaan dengan total biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usaha. Adapun keuntungan rata-ratayang diperoleh oleh petani di
Kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dapat diketahui dengan
rumus
� = TR − TC
�= Pendapatan
TR = Total Revenue (total penerimaan)
TC = Total Cost (total biaya)
Tabel 5 Rata-Rata Pendapatan Petani Cabai Dalam Satu tahun

No Uraian
1 Biaya Produksi 273.500
2 Penerimaan 1.080.000
Total Pendapatan (Rp) 806.600

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan petani cabai didaerah penelitian
dalam satu tahun sebesar Rp. 806.600
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Analisis Kelayakan
Revenue Cost Ratio adalah suatu pengujian analisa kelayakan dengan perbandingan antara
total pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan. Kriterian yang digunakan dalam
analisis ini adalah apabila nilai R/C > 1 maka usaha tersebut dikatakan untung dan layak
untuk di usahakan, karena besarnya pendapatan lebih besar dari besarnya biaya yang
dikeluarkan, dan sebaliknya. Perhitungan hasil analisis pendapatan dengan biaya (R/C) dapat
dilihat sebagai berikut:

�/� = Total Revenue
Total Cost

= 1.080.000
273.000

= 3,9

R/C merupakan nilai perbandingan antara total pendapatan dengan total biaya. Total
pendapatan yang diterima oleh petani cabai adalah sebesar Rp. 1.080.000 dan total biaya yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp. 273.000. sehingga di peroleh nilai R/C ratio yang diperoleh
adalah 3,9.
Karena R/C ratio lebih besar dari 1, maka usaha tani cabai dianggap layak dan
menguntungkan. Namun jika R/C ratio kurang dari 1, maka usaha tani cabai dianggap tidak
layak karena merugi.
Dengan demikian, kelayakan usaha tani cabai tergantung pada besarnya R/C ratio yang
diperoleh dari perbandingan antara total pendapatan dan total biaya produksi. Petani perlu
melakukan analisis ini untuk memastikan bahwa usaha taninya dapat memberikan keuntungan
yang diharapkan. Dari hasil perhitungan di peroleh nilai R/C ratio usaha tani cabai di
pematang sawah adalah 3,9. Nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha tani cabai di pematang
sawah layak untuk di kembangkan.

G. KESIMPULAN
Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, bukan
poin-poin.

Hasil penelitian ini meninjukkan bahwa usaha ini menguntungkan dengan total keuntungan

sebesar Rp. 1.080.000/tahun. Dengan perhitungan nilai R/C ratio sebesar 3,9 sehingga dapat

disimpulkan bahwa usaha tani cabai di pematang sawah, di Kelurahan Benteng Kecamatan

Patampanua Kabupaten Pinrang layak untuk di kembangkan

H. STATUS PUBLIKASI
Tuliskan Status publikasi yang telah anda lakukan, serta lampirkan identitas tujuan publikasi anda,
mencakup nama tujuan .

Masih dalam proses publikasi, International Journal of Economics, Business and Innovation

Research IJEBIR.
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I. KENDALAPELAKSANAAN PENELITIAN
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai
luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Banyak responden yang memiliki jadwal padat sehingga sulit menyediakan waktu untuk di

wawancarai, responden tidak memahami apa yang kita tanyakan, ada beberapa responden yang tidak

mau di wawancara, saya juga terkadang grogi untuk melakukan wawancara.

J. REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN
Tuliskan dan uraikan rencana penelitian lanjutan dari penelitian ini. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang dapat
direncanakan. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, alur kerangka
pikir, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan.

Usaha tani ini dapat memberikan tambahan pendapatan bagi petani selain dari hasil

panen utama (misalnya padi). Dengan diversifikasi tanaman seperti menanam cabai rawit di

pematang sawah, petani dapat memaksimalkan penggunaan lahan yang ada tanpa

mengganggu tanaman utama, serta mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis

komoditas. Disarankan juga untuk melakukan studi longitudinal yang mencakup analisis

pendapatan petani sebelum dan setelah penanaman cabai. Penelitian ini dapat memperdalam

pemahaman tentang perubahan perekonomian yang terjadi dan faktor-faktor yang

mempengeruhinya, seperti penurunan harga pasar dan biaya produksi. Selain itu, penelitian

juga perlu mengkaji aspek-aspek hama, termasuk dampak lungkungan dari penanaman cabai,

penggunaan pestisida, serta praktik pengolahan yang baik. Melakukan pengawasan terhadap

petani untuk memancarkan pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam penanaman

cabai rawit dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan kebijakan pertanian

yang lebih efektif. Penelitian juga sebaiknya mempertimbangkan faktor sosial dan budaya

yang mempengaruhi penggunaan cabai rawit sebagai komoditas, serta potensi kerjasama

antara petani dan pasar lokal.
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Tabel 1. Rata-rata biaya tetap petani dalam satu tahun musim panen
Komponen Nilai Rp Penyusutan
Cangkul 23.000 4.000
Parang 70.000 7.000
Tangki Semprotan 500.000 62.500
Total 593.000 73.000

Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel petani cabai Dalam satu bulan Musim Tanam
Biaya Produksi Total Biaya
Biaya Bibit
Biaya Pupuk

Pupuk urea
Pupuk NPK cair
Pupuk MKP cair
Pupuk KCL

Biaya Pestisida
Pestisida organik

30.000

20.000
40.000
48.000
24.000

38.000
Total 200.000

Tabel 3 Total Biaya Produksi Petani Cabai Dalam Satu tahun Musim Tanam
No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 73.500
2 Biaya Variabel 200.00

Total 273.500

Gambar 1. Cabai salo 2 Gambar 2. Cabai di pematang sawah
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Gambar 3. Bibit cabai salo 2 Gambar 4. Cabai di pematang sawah
yang tanaman padinya sudah panen

yang sudah di keringkan


